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Bahaya Pandangan Materialistis, Bagi Kehidupan 
Rumah Tangga Muslim 

Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, shalawat serta salam 

semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Shalallahu’alaihi wa 

sallam beserta keluarga dan seluruh sahabatnya. 

Pandangan Materialistis Terhadap Dunia.  

Pandangan materialistis saat ini, banyak menerpa 

kehidupan manusia. Bahkan sebagian kaum muslimin ada yang juga 

terpengaruh dengan kehidupan yang melalaikan ini. Yaitu 

mengedepankan cara pandang tentang kehidupan yang hanya 

terbatas pada usaha untuk mendapatkan kenikmatan sesaat di 

dunia fana ini, sehingga aktifitas hidup yang dijalankan hanya 

berkisar pada masalah bagaimana bisa menciptakan lapangan 

pekerjaan, mengembangkan ekonomi, membangun rumah dan 

gedung, memenuhi kepuasan hidup dan hal-hal lain yang bersifat 

duniawi, tanpa memikirkan akibat dan sikap yang seharusnya 

dilakukan. Seolah menganggap, bahwa kebahagiaan hidup hanya 

bisa diraih dengan harta. Alhasil, pandangan materialistis ini 

mengusik keharmonisan dan ketenangan rumah tangga seorang 

muslim. Melalaikan tujuan inti penciptaannya, penghambaan diri 

kepada Allah semata dalam setiap aspek kehidupannya. Allah 

Shubhanahu wa Ta’ala berfirman: 
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َّ  �سَ ۡ�ِ ٱوَ  َّ ٱ�ِۡ  تُ خَلقَۡ  وَمَا ﴿: ال االله تعاىل �ِ ٓ  ٥ بُدُونِ ِ�َعۡ   رِ�دُ  مَا
ُ
 مِّن هُممِنۡ  أ

ٓ  قرّزِۡ  رِ�دُ  وَمَا
ُ
ن أ

َ
َ  َنِّ  ٥ عِمُونِ ُ�طۡ  أ َّ َّزّاقُ  هُوَ  � َّوُةِ ٱلۡ  ذُو رَ   ۡ  ﴾ ٥ مَتِ�ُ ٱل

 ]  ٥٦-٥٨ : ارا�تذل[

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah -Ku. Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun 
dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya memberi Aku 
makan. Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezki Yang 
Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh". [Adz Dzariyat/51 : 56-58] 
 

Sebagai efeknya, tak jarang wanita juga ikut bekerja membanting 

tulang, mengerahkan segala cara untuk mendapatkan harta yang 

banyak. Dalam benaknya, yang berkembang hanya bagaimana bisa 

menguasai dunia dengan harta berlimpah, seolah kebahagiaan dan 

ketenangan bergantung dengan harta; padahal Rasulullah Shalallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda: “Wahai Abu Dzar. Apakah engkau 

menyangka karena banyak harta orang menjadi kaya?” Saya (Abu 

Dzar) menjawab: “Ya, wahai Rasulullah”. Beliau bersabda: “Dan 

engkau menyangka, karena harta sedikit orang menjadi miskin?” 

Saya (Abu Dzar) berkata: “Ya, wahai Rasulullah”. Beliau bersabda: 

“Sesungguhnya kekayaan adalah kecukupan dalam hati, dan 

kemiskinan adalah miskin hati”. [1] 
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Allah Shubhanahu wa Ta’ala berfirman: 

 

�ۡ  خَِ�َ  ﴿: ال االله تعاىل ُّ ۚ �ٱوَ  يَا� ٰ  خِرَةَ ۡ  انُ ۡ�َ ٱ�ُۡ  هُوَ  لكَِ َ�   ١١:حلج[ ﴾ ١ مُبِ�ُ ٱل

  [ 

"Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah 
kerugian yang nyata". [Al Hajj/22 : 11] 
 

Allah Shubhanahu wa Ta’ala menciptakan dunia tidak untuk main-

main atau sendau gurau, tetapi -Dia menciptakannya untuk suatu 

hikmah yang agung, sebagaimana firman Allah Shubhanahu wa 

Ta’ala.  

 

  َ�َ  مَا نَاجَعَلۡ  َنِاّ ﴿: ال االله تعاىل
َ
�ُّهُمۡ  لُوهَُمۡ ِ�بَۡ  َهَّا زِ�نَة ضِ �ٱۡ�


حۡ  َ

َ
 َ�مَ� سَنُ أ

 ]  ٧ : لاكهف[ ﴾  ٧

"Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi 
sebagai perhiasan baginya agar Kami menguji mereka siapakah 
diantara mereka yang terbaik perbuatannya". [Al Kahf/18 :7]. 
 

 

Allah Shubhanahu wa ta’alla menciptakan dunia tidak lain ialah 

sebagai ladang kampung akhirat dan kampung untuk beramal. 
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Sedangkan akhirat sebagai kampung menuai balasan. Barangsiapa 

mengisi dunia dengan amal shalih, niscaya ia akan menuai 

keberuntungan di dua kampung tersebut. Sebaliknya, barangsiapa 

yang menyia-nyiakan dunianya, niscaya ia akan kehilangan 

akhiratnya. 

 

Pandangan yang Salah Terhadap Dunia. 

Allah Shubhanahu wa ta’alla menjadikan berbagai 

kenikmatan dunia dan perhiasan lahiriah berupa harta, anak-anak, 

isteri, kedudukan, kekuasaan dan berbagai macam kenikmatan 

lainnya, yang seharusnya digunakan sebagai sarana untuk 

mendapatkan kebahagiaan hidup di akhirat kelak. Dari Tsauban, 

bahwa Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:  

 

باً «:  لاقرسو هللا لص� هللا عليه وسلم
ْ
حَدُُ�مْق َل

َ
َّتَِخِذْأ  شَاكِرً اوَلسَِنا اذَاكرًِ ا 

خِرَةِ 
ْ

مْرِا لآ
َ
أ  عَلى ْمُ�َ   دَ

َ
حَأ ُت ًعِ�ُ  مِنَة ْؤُم ً   ]هاو مأحد وابنةجام [»  زَوَجْة

"Hendaklah di antara kalian memiliki hati yang bersyukur, lisan yang 
berdzikir dan isteri yang shalihah yang membantu dalam urusan 
akhirat "[2]  
 

Pada kenyataannya, sebagian besar manusia memusatkan 

perhatiannya pada aspek lahiriah dan kenikmatan materi semata. 
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Setiap hari disibukkan dengan bekerja untuk mendapatkan harta 

dan kenikmatan dunia, sehingga lupa menyiapkan bekal untuk amal 

kehidupan sesudah mati; bahkan ada yang mengingkari kehidupan 

lain setelah kehidupan di dunia ini. Allah Shubhanahu wa Ta’ala 

berfirman. 

 

ْ وَقاَلوُٓ  ﴿: ال االله تعاىل َّ  ِ�َ  إنِۡ  ا �ِ �ۡ  حَيَاُ�نَا  ُّ   ﴾  ٢ عُو�ِ�َ بمَِبۡ  نُ َ�ۡ  وَمَا يَا�

 ]  ٢٩ : الأاعنم[

"Dan tentu mereka akan mengatakan (pula) “Hidup hanyalah 
kehidupan kita di dunia saja, dan kita sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan”. [Al-An’am/6 : 29]. 
 

Allah Shubhanahu wa Ta’ala mengancam orang-orang yang memiliki 

pandangan kerdil terhadap dunia. Allah Shubhanahu wa Ta’ala 

berfirman: 

 

�ۡ  ةَ يَوٰ ٱ�َۡ  يرُِ�دُ  َ�نَ  مَن ﴿: ال االله تعاىل ُّ عۡ  هِمۡ إَِ�ۡ  نوُفَِّ  وَزِ�نتََهَا يَا�
َ
 �يِهَا مۡ لهَُ َ�ٰ أ

ٰ  ١ خَسُونَ ُ�بۡ  َ�  �يِهَا وَهُمۡ  َٓ �ْوُ

َّ  خِرَةِ ٱ� ِ�  لهَُمۡ  سَ لَيۡ  �ّ�ذَيِنَ ٱل �كَِ  �ِ   ۖ  مَا وحََبطَِ  �َاّرُ

 ْ ٰ  �يِهَا صَنَعُوا ا طِلوََ� َّ  ْ  ]  ١٥-١٦ : هود[ ﴾  ١ مَلُونَ َ�عۡ  َ�نوُا
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"Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia 
itu tidak dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di 
akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 
mereka usahakan di dunia, dan sia-sialah apa yang telah mereka 
kerjakan". [Hud/11 : 15-16]. 
 

Ancaman Allah Shubhanahu wa ta’alla Terhadap Orang-Orang 

Materialistis. 

Dampak ancaman di atas berlaku bagi semua orang yang 

memiliki pandangan materialis, yaitu mereka yang beramal hanya 

sekedar mencari keuntungan dunia, misalnya: orang-orang munafik, 

orang-orang kafir, orang-orang yang menganut faham kapitalisme, 

komunisme dan sekulerisme. Allah Shubhanahu wa ta’alla akan 

menjadikan kehidupan ini terasa sempit bagi mereka. Nabi 

Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

 

 
مْرَهُ  «:  لاقرسو هللا لص� هللا عليه وسلم

َ
ُ عَليَهِْأ  َّ ا�  َ َف ُهَّمَه ارقّ  َ يْ �ُّ دا ل  تَن كَ

َيِن ُةَرِخْلآتّهَُ  


ا  ْتَنَكا ْن   مََو 


َلُ  َبِتُك اَه



َلاِإ اَيْ�ُّلدّ م

    ْنِما

ِتْأَي ْمَلَوهِ   ِهْ  َني �َ�َْ َ�يْ  َرهُ   قَ�   ل
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مْرَهُ 
َ
ُأ 

َ
له َُّ�ا    َ �ُّلدا ُهْْي اوَِ�َ رَاغِمَةٌ  عَ  ت

َ
أََو � هِبْلَقِ


 ِفي ُهاَنِغ َلَعَ    روا هابن ةجام [»  

 ] �سند صحيح

"Barangsiapa yang menjadikan dunianya sebagai tujuan utamanya, 
maka Allah akan membuat perkaranya berantakan, kemiskinan 
berada di depan kedua matanya dan dunia tidaklah datang, kecuali 
yang telah ditentukan baginya saja. Dan barangsiapa yang 
menjadikan akhirat (sebagai) niatnya, niscaya Allah akan 
memudahkan urusannya dan menjadikan rasa kecukupan tertanam 
dalam dalam hatinya dan dunia akan datang dengan sendirinya".[3] 
 

Pandangan yang Benar Terhadap Dunia. 

Dunia bukanlah segala-galanya, akan mengalami 

kehancuran. Ia hanya jembatan penyeberangan belaka. Segala dan  

sarana prasarana yang Allah Shubhanahu wa ta’alla adakan di dunia 

ini, harta, kekuasaan dan lain-lain, semestinya dioptimalkan sebesar-

besarnya untuk kepentingan yang lebih besar, meraih kehidupan 

akhirat yang paling baik. Karena itu, pada hakikatnya dunia tidak 

tercela dzatnya. Pujian atau celaan tergantung pada tindak-tanduk 

seorang hamba dalam menjalani siklus kehidupannya di dunia. Sekali 

lagi, dunia, kehidupannya bersifat maya. 

Kehidupan yang baik yang diperoleh penduduk surga, tidak 

lain karena kebaikan dan amal shalih yang telah mereka tanam 

ketika di dunia. Maka dunia adalah kampung jihad, shalat, puasa dan 
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infak di jalan Allah Shubhanahu wa Ta’ala, serta medan untuk 

berlomba dalam kebaikan. Allah Shubhanahu wa Ta’ala berfirman 

kepada penduduk surga, artinya :  

 

ْ  ﴿: ال االله تعاىل ْ ۡ�َ ٱوَ  ُ�وُا ٓ  ��ٔ�َۢ�هَِ�ٓ  ُ�وا سۡ  بمَِا
َ
 ٱ ِ�  تُمۡ لفَۡ أ

َ
 حلةقا[ ﴾  ٢ اِ�َةِ�َۡ ٱ امِ َّ ۡ�

: ٢٤  [ 

"(Kepada mereka dikatakan) “Makan dan minumlah dengan sedap 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang 
telah lalu (ketika di dunia)”. [Al-Haqqah/69 : 24]. 
 

Selayaknya kita bersiap diri meninggalkan kampung dunia menuju 

kampung akhirat dengan selalu menambah simpanan amal kebaikan 

dan bersegera memenuhi panggilan -Nya. 

Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 'anhu berkata: “Sesungguhnya dunia 

telah habis berlalu dan akhirat semakin mendekat. Dan masing-

masing mempunyai anak keturunan. Jadilah kalian anak keturunan 

akhirat dan jangan menjadi anak keturunan dunia, karena sekarang 

kesempatan beramal tanpa ada hisab (pertanggungjawaban) dan 

besok di akhirat masa perhitungan amalan dan tidak ada 

kesempatan beramal”. Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 'anhu juga 

mengatakan: “Halalnya adalah dipertanggungjawabkan, dan 

haramnya adalah neraka”. 
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Wahai saudaraku kaum muslimin, ingatlah terhadap empat 

hal : Aku tahu bahwa rezekiku tidak akan dimakan orang lain, maka 

tenteramlah jiwaku. Aku tahu bahwa amalku tidak akan dilakukan 

orang lain, maka akupun disibukkannya. Aku tahu bahwa kematian 

akan datang tiba-tiba, maka segera aku menyiapkannya. Dan aku 

tahu bahwa diriku tidak akan lepas dari pantauan Allah, maka aku 

akan merasa malu kepadaNya. [4]  

 

Orang yang mengosongkan hatinya dari keinginan dunia 

akan merasa ringan tanpa beban, total menyongsong Allah 

Shubhanahu wa ta’all dan mempersiapkan diri untuk datangnya 

perjalanan. Mengosongkan hati untuk dunia yang fana bukan berarti 

meninggalkan dunia kerja, enggan mencari kehidupan dunia dan 

tidak mencoba berusaha. Islam sendiri memerintahkan untuk 

bekerja dan menganggapnya sebagai satu jenis jihad, bila dengan 

niat yang tulus dan memenuhi syarat amanah dan ikhlas, serta tidak 

melanggar syariat. (Ummu Ahmad). 

Maraji’: 

- Kitab Tauhid III, Dr. Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan. 

- Islahul Qulub, karya Syaikh Abdul Hadi Wahbi. 

- Faraidul Kalam Lil Khulafail Kiram, karya Syaikh Qasim ‘Asyur. 

- Ad Dunya Dhillul Zailun, Abdul Malik bin Muhammad Al Qasim. 
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[Disalin dari majalah As-Sunnah Edisi 04/Tahun IX/1426H/2005M. 

Penerbit Yayasan Lajnah Istiqomah Surakarta, Jl. Solo-Purwodadi Km.8 

Selokaton Gondangrejo Solo 57183 Telp. 0271-761016] 

_______ 
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